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DAYA SAING PENDIDIKAN:
REVIEW ATAS PONDASI DAN
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
Muslihudin*
Abstract: The competitiveness of the global community of education
deals with the problems of humanity. For that reason the development
of curriculum should consider the major issues that developed in the
global world. The curriculum that may be developed is an “eclectic”
between humanistic approach, reconstruction of social and academic.
Meanwhile, the learning approach can be implemented with
“experiental learning”. From the government side should be put through
categorization of the school on formal education, therefore the
competitiveness of national education will experience acceleration.
Kata kunci: daya saing, pendidikan, kebijakan.
PENDAHULUAN
Naisbitt dan Aburdene mengamati beberapa kecenderungan perubahan
masyarakat global atau masyarakat pasca industri yang kemudian lebih dikenal
sebagai mega trends 2000 (Naisbitt & Aburdene, 1990). Kecenderungan
tersebut meliputi; di bidang ekonomi terjadi pergeseran sektor dominan secara
berurutan: mengikuti perubahan dari produksi pertanian ke industri yang
menandai modernitas, terjadi pergeseran dari produksi indutri ke produksi
jasa (sektor tertier), meliputi berbagai jenis pekerjaan dan profesi yang tidak
terlibat langsung dalam proses produksi seperti: perdagangan, keuangan,
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transportasi, pemeliharaan kesehatan, rekreasi, riset, pendidikan, administrasi,
dan pemerintahan.
Di bidang struktur kelas dan stratifikasi sosial berkembang kelas pemberi
jasa yang berperan penting dalam masyarakat. Di dalam kelas pemberi jasa
ini berkembang kelompok-kelompok teknisi dan profesional yang bekerja di
bidang ilmu, riset dan pengembangan, dan “jasa kemanusiaan”, yakni
pendidikan, kesehatan, kebudayaan, kesejahteraan sosial, dan rekreasi.
Di bidang teknologi terjadi peningkatan teknologi intelektual baru
(kemudian mengacu pada Hi-Tech) yang lebih dibutuhkan dalam memproses
informasi ketimbang memproses bahan mentah dan energi. Di bidang dinamika
masyarakat, terjadi pertumbuhan teknologi yang mampu berkembang sendiri.
Di bidang sistem nilai dan kehidupan sehari-hari, pusat perhatian bergeser ke
ilmu pengetahuan dan hasilnya melalui berbagai bentuk pendidikan permanen.
Kemudian menghasilkan apa yang disebut masyarakat ilmu pengetahuan.
Proses modernisasi yang revolusioner juga menyisakan sejumlah risiko. Ia
melahirkan ketidakpastian sebagai akibat dari tindakan seseorang atau
sekelompok orang dan memupuk bahaya yang terkadang tidak bisa diprediksi.
Profil risiko dari proses modernisasi menunjukan kecenderungan menghawatir-
kan (Sztompka, 2005) dengan terjadinya karakter risiko yang meliputi:
universalisasi risiko, yaitu kemungkinan baru bencana global yang membahayakan
setiap orang terlepas dari kelas, etnis, dan kekuasaannya (misalnya perang nuklir,
kehancuran ekologi),  globalisasi risiko, yaitu perluasan risiko lingkungan terhadap
sebagian besar umat manusia (misalnya pengaruh besar pasar minyak terhadap
fluktuasi ekonomi secara global, pengambilalihan perusahaan atau privatisasi
oleh pemilik modal dan kaum kapitalis), pelembagaan risiko, yaitu munculnya
organisasi yang menjadikan risiko sebagai sasaran bisnisnya (misalnya bursa
saham, perjudian, asuransi, perdagangan gelap senjata), refleksifitas risiko, yaitu
kemunculan dan kedahsyatan risiko sebagai efek samping yang tidak dapat
diharapkan, atau efek bumerang dari tindakan manusia (misalnya bahaya ekologi
akibat baru dari pola kerja atau garis hidup modern bagi kesehatan dan
peradaban manusia).
Melihat kecenderungan demikian diperlukan suatu kajian ulang yang
bersifat fundamental untuk menempatkan daya saing pendidikan berhadapan
dengan berbagai kecenderungan yang bersifat problematis seperti dikemukakan
di atas.
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KURIKULUM PEMBELAJARAN; SEBUAH PENDEKATAN
1. Ciri-Ciri Kurikulum
Adanya kecenderungan global yang bersifat problematik berimplikasi
kepada perlunya pengembangan kurikulum dengan mempertimbangkan isu-
isu utama yang sedang berkembang di dunia global, serta sedapat mungkin
melakukan penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan. Oleh sebab itu
kurikulum harus mengakomodasi hal-hal berikut ini:
a. Kurikulum yang menjamin terjadinya keseimbangan akselerasi ilmu
pengetahuan dan teknologi antara negera maju dan berkembang.
Bagi masyarakat maju dengan tingkat penemuan  di bidang teknologi
(technological invention) yang cepat telah mencapai derajat
kemakmuran yang luar biasa yang kemudian menempatkan mereka
sebagai subjek. Tetapi pada sisi lain, masyarakat di negara berkembang
dengan tingkat melek teknologi (technological literacy) yang masih
rendah, hanya berperan sebagai konsumen (user) dari teknologi yang
sedang berkembang dan menempatkan mereka pada posisi sebagai
objek. Hubungan antara subjek dan objek teknologi yang tidak seimbang
ini telah melahirkan suatu kegamangan hidup dan perasaan teralienasi
dari percaturan sosial budaya yang tengah berlangsung sehingga
melahirkan mentalitas powerless dan daya saing rendah yang berujung
pada produktifitas rendah.
b. Kurikulum yang peduli terhadap lingkungan dan ketahanan ekologi.
Ketahanan ekologi (ecological sustainability) telah menjadi
kekhawatiran semua penduduk bumi. Pemanfaatan sumber daya alam
secara besar-besaran untuk memenuhi tingkat konsumsi manusia yang
semakin meningkat telah menimbulkan ketidakseimbangan ekologi.
Perubahan dramatis iklim dunia, serta pemanasan global, dan musnahnya
sejumlah hutan sebagai paru-paru dunia telah membangkitkan kesadaran
global untuk merencanakan ketahanan ekologi di masa mendatang
(planning for sustainable future).
c. Kurikulum yang mengembangkan semangat pluralisme. Pluralisme
menginginkan kesempatan yang sama di dalam ruang publik dan
kebebasan untuk berserikat dalam ruang budaya berbeda. Bagi Walter
Feinberg (1996), pluralisme telah mendorong pentingnya pendidikan
mulitkultural yang berakar pada tiga prinsip utama yaitu 1) persamaan
dalam kesempatan memperoleh pendidikan (equality of educational
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opportunity), 2) kebebasan untuk berkumpul (freedom of association),
karena ini adalah sarana untuk memelihara masyarakat demokratis, 3)
pertumbuhan individu (individual growth), dalam hal ini seseorang bebas
untuk mengembangkan talentanya. Sementara itu, tujuan pendidikan
multicultural seperti dijelaskan Feinberg (1996) adalah; 1) providing
students with information about the diversity within their own
society; 2) encouraging respect for the practices of other cultural
groups; and 3) helping students from disadvantaged minorities
develove pride in their own cultural heritage.
d. Kurikulum yang mengembangkan visi tatanan dunia baru (new
world order) yang damai dan toleran. Semangat dan cita-cita tatanan
dunia baru (new world order) pada dasarnya adalah kesadaran
masyarakat internasional untuk hidup berdampingan secara damai,
masyarakat tanpa kekerasan, masyarakat yang menghormati hak-hak
asasi manusia yang berusaha mencapai tatanan kehidupan bersama secara
harmonis. Cita-cita ini hanya bisa direalisasikan melalui proses pendidikan
perdamaian sebagaimana diamanatkan deklarasi PBB tahun 1999.
Seperti dikutip Ivan A. Hadar (2007) pendidikan perdamain memainkan
peran kunci guna mengembangkan “budaya perdamaian” yang
didefiniskan sebagai “sejumlah nilai, keyakinan, tradisi, perilaku dan
gaya hidup yang berbasis prinsip-prinsip non kekerasan dan toleransi
(deklarasi PBB 1999).
e. Kurikulum yang mengembangkan sensitifitas gender. Selama ini
proses pendidikan mau tidak mau telah menghasilkan kultur hegemonic
laki-laki atas kaum perempuan. Dikotomi laki-laki dan perempuan secara
tidak sadar telah melahirkan relasi subjek-objek atau relasi kuasa dan
tuna kuasa di dalam masyarakat. Sejatinya, asumsi-asumsi yang bersifat
dikotomis dan diskriminatif terhadap hubungan laki-laki dan perempuan
hanya dibangun berdasarkan identifikasi perbedaan biologis (sexual
determinate). Sebab secara psikologis atau sosiologis antropologis
perbedaan antara laki-laki dan perempuan menjadi wilayah yang abu-
abu.
f. Kurikulum yang mengembangkan visi masyarakt madani yang
demokratis. Sebagai sebuah teori atau konsep, civil society memiliki
beberapa karakteristik atau indikator yang melekat padanya. Civil
society paling tidak memiliki empat cita-cita yaitu inklusifisme,
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egalitarianisme, toleransi, dan demokrasi. Sementara itu, yang ingin
dibangun civil society adalah masyarakat yang lebih terbuka, pluralistik
dan desentralistik dengan partisipasi publik lebih besar. Dari beberapa
karakteristik ini, demokrasi merupakan ciri paling utama.
2. Pendekatan Eklektik: Humanistik, Rekontruksi Sosial dan
Akademik
Kurikulum humanistik ini secara filosofis dilandasi oleh progressivisme,
yang dipengaruhi oleh pandangan-pandangan progressif pragmatisme John
Dewey dan Romanticisme-Naturalisme JJ. Rousseau. Kurikulum ini lahir dari
kesadaran bangsa Amerika pentingnya kemampuan memecahkan masalah,
kreatifitas dan inovasi bagi anak-anak (McNeil, 1990:4).
Tujuan kurikulum disusun sedemikian rupa untuk menghasilkan peserta
didik yang dengan pengalaman belajarnya mampu memiliki kepribadian yang
utuh dan mandiri.  Tujuan ini tentu saja dihubungkan dengan kondisi ideal
pertumbuhan pribadi, integritas dan otonomi pribadi siswa (McNeil, 1990:6).
Dalam hal ini, aktualisasi diri siswa merupakan jantung dari kurikulum
humanistik ini. Kurikulum humanistik menekankan kepada integrasi, yaitu
kesatuan pribadi secara utuh antara intelektual, emosional dan tindakan. Oleh
karena itu, maka kurikulum humanistik harus dapat memberikan pengalaman
yang menyeluruh dan utuh, bukan pengalaman yang terpenggal-penggal.
Isi kurikulum (substansi bahan ajar) harus mencakup keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang dianggap berguna untuk masa sekarang dan
yang akan datang. Segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum tidak boleh
terlepas dari kehidupan siswa sebagai peserta didik. Substansi bahan ajar
juga disesuaikan dengan minat, bakat dan tingkat perkembangan siswa peserta
didik.  Artinya, apa yang seharusnya dipelajari bukan ditentukan dan dipandang
baik dari sudut guru atau sudut orang lain, tetapi ditentukan dari sudut anak
itu sendiri. Organisasi kurikulum tidak mementingkan sekuens (urutan), sebab
dengan sekuens yang kaku siswa tidak mungkin dapat mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya. Sekuens dalam kurikulum humanistik harus mencakup
elemen-elemen tentang nilai, konsep, sikap, dan masalah. Dari hal-hal tersebut
disusun kegiatan-kegiatan yang memungkinkan siswa mengembangkan elemen-
elemen itu.
Peran guru adalah dalam membangun suasana yang hangat dan akrab
yang memungkinkan siswa dapat mencurahkan perasaannya. Guru juga
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berperan sebagai sumber belajar, yang mampu memberikan bahan pelajaran
yang menarik serta mampu memperlancar proses pembelajaran, serta
membantu dan mendorong siswa mengaktualisasikan diri. Tiga hal mendasar
bagi guru humanistik seperti yang diinginkan muridnya yaitu; a) mendengarkan
secara komprehensif pandangan murid atas realitas  (“ia peduli perasaan dan
pemahaman saya, apa yang ingin saya sampaikan dan apa yang rasa saya
sulit untuk diekspresikan”), b) respek teerhadap siswa (“ia menggunakan ide
saya untuk menyelesaikan masalah”), c) menjadi alamiah dan otentik tidak
menekankan aspek permiukaan (“ia membiarkan kami tahu apa yang ia
pikirkan”) (McNeil, 1990:8).
Proses pembelajaran yang baik menurut kurikulum humanistik ini adalah
manakala proses pembelajaran tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk tumbuh dan berkembang sesuai potensi yang dimilikinya,
mengembangkan perasaan dan pikirannya untuk mengaktualisasikan dirinya.
Pembelajaran humanistik mengkaitkan individual learning dengan social learn-
ing. (McNeil, 1990: 23).
Evaluasi pembelajaran pada kurikulum humanistik ini lebih ditekankan
pada proses belajar siswa. Kriteria keberhasilan ditentukan oleh perkembangan
anak didik supaya menjadi manusia yang terbuka dan mandiri. Berbagai
kegiatan yang dilakukan dievaluasi sejauhmana kegiatan tersebut mampu
memberikan nilai untuk kehidupan masa yang akan datang. Siswa ditempatkan
sebagai subyek belajar yang berusaha untuk belajar mandiri. Artinya, siswa
harus didorong untuk melakukan berbagai aktivitas belajar, bukan hanya
sekadar menerima informasi dari guru.  Kondisi lingkungan belajar dikondisikan
agar dapat mendorong dan memfasilitasi berlangsungnya suasana pembelajaran
yang hangat dan menarik, sehingga seluruh potensi siswa dapat berkembang.
Kurikulum humanistik dibangun atas landasan filsafat progressivisme John
Dewey. Pemikiran John Dewey dalam pendidikan dapat dirumuskan ke dalam
empat poin penting yaitu; 1) keterkaitan antara pendidikan dengan demokrasi,
2) pertumbuhan (growth) sebagai tujuan pendidikan, 3) problem solving atau
inquiri sebagai metode pendidikan, 4) pendidikan progressive sebagai
pendekatan baru. Secara lebih khusus seperti dikutip oleh Miller dan Seller,
John Dewey telah memberikan posisi dasar dan pandangan dasarnya tentang
pendidikan yang diterbitkan untuk pertama kali tahun 1897 dalam artikel yang
berjudul My Pedagogic Creed.
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Kurikulum rekontruksi sosial tertarik pada hubungan antara kurikulum
dengan perkembangan sosial, politik dan ekonomi masyarakat. Penganut
pandangan ini optimis bahwa pendidikan  dapat memberikan efek perubahan
sosial pada masyarakat (McNeil, 1990:29). Rekontruksi sosial muncul pada
pemikiran kurikulum Amerika tahun 1920-1930 di tangan George Count,
Theodore Brameld dan Harold Rugg.
Theodore Bramel menggaris bawahi perbedaan rekontruksi sosial pada
empat hal; 1) komitmen untuk membangun kultur baru, 2) masyarakat mampu
bekerja mengendalikan institusi sosial dan sumber-sumber jika tatanan duni
berada dalam demokrasi yang sesungguhnya, 3) sekolah tidak hanya
membantu individu untuk mengembangkan hidup bersosialisasi tetapi belajar
bagaimana berpartisifasi merencanakan kehidupan sosial secara lebihbaik, 4)
siswa harus diyakinkan terhadap pentingnya perubahan melalui prosedur yang
demokratis (McNeil, 1990: 30).
Tujuan kurikulum rekontruksi sosial adalah menghadapkan siswa dengan
berbagai problem yang dihadapi manusia. Bagi rekontruksi sosial problem ini
bukan melulu objek sudi ilmu sosial tetapi bagian dari masalah seluruh disiplin
ilmu. Kurikulum rekontruksi sosial tidak memiliki tujuan dan materi umum. Ia
berisi misalnya pada tahun pertama memformulasikan tujuan untuk rekontruksi
politik dan ekonomi. Aktifitas yang behubungan dengan tujuan ini meliputi; 1)
survey kritis masyarakat, 2) kajian ekonomi lokal, nasional dan pandangan
dunia, 3) kajian tentang pengaruh penyebab historik dan kecenderungan situasi
ekonomi lokal, 4) menguji faktor politik berhubungan dengan ekonomi lokal,
5) mempertimbangkan proposal perubahan, 6) menentukan kebutuhan
masyarakat yang diakomodasi proposal (Mcneil, 1990: 31).
Peran guru menekankan kerja sama dengan masyarakat bersama-sama
siswa untuk menemukan solusi masalah sosial. Menekankan pengalaman
kelompok, kerja proyek, saling ketergantungan dengan konsensus masyarakat.
Instruksional sequences biasanya melalui tahapan berikut; 1) identifikasi isu
yang muncul sebagai problema, 2) mengkaji realitas kehidupan siswa termasuk
akar penyebab problem, 3) mengkaitkan isu ke dalam institusi dans truktur
masyarakat lebih besar, 4) mengkaitkan analisis sosial kepada visi iedal yang
dimiliki siswa tentang dunia, masyarakat, 5)mengambil alih tangungjawab untuk
menyesuaikan dengan visi ideal (McNeil, 1990: 34).
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Evaluasi meliputi spektrum kemampuan yang luas; artikulasi isu, hasil
solusi yang mungkin, definisi ulang pandangan dunia, keinginan untuk beraksi
dengan yang ideal.
Kurikulum rekontruksi sosial dibangun atas pandangan filsafat pragmatis.
Tokohnya adalah Alexander Pierce, WiliamJames, John Dewey. Charles
Sander Peirce pertama kali membangun apa yang disebut pragmatism’s basic
principle. Ia diantaranya merumuskan : “in order to ascertain the meaning
of an intellectual conception one should consider what practical conse-
quences might conceivably result by necessity from the truth of that con-
ception; and the sum of these consequences will constitute the entire
meaning of the conception” (Power, 1982:123). Bagi Peirce, practical
consequence (konsekunesi praktis) menjadi criteria pragmatis (pragmatic
criterion)  terhadap apa yang ia sebut sebagai meaning (makna) dan truth
(kebenaran) suatu idea atau konsep. Theorinya tentang realitas diinspirasi
oleh teori evolusi. Makna evolusi bagi Peirce adalah “nothing more nor less
than the working out of a definite end” (Power, 1982), menurut Peirce
keberadaan realitas dalam kondisi berkembang secara natural (natural de-
velopment).
Theory Peirce dalam Power (1982: 124) tentang kebenaran sangat
kompleks, ia membaginya kepada tiga katagori; kebenaran transenden (tran-
scendent truth) yang ia maknai sebagai which belongs to things as things,
kebenaran kompleks (complex truth) yang ia maknai sebagai the validity
of proposition, kebenaran logika (logical truth) yang ia maknai sebagai the
conformity of positions with reality. Peirce menolak kebenaran absolute
tetapi ia mengakui kebenaran objektif yang ia maknai sebagai conformity of
something independent of his (man’s thinking) it to be so or of any man
opinion on the subject.
Theory Peirce tentang etika (ethical theory) sama beratnya dengan
teorinya tentang kebenaran. Etika menurut Peirce adalah a normative sci-
ence with but one central aim; to look forward to conduct or to action.
Dasar dari ethical conduct Peirce ia rumuskan dalam kata-kata “what am I
to aim, what am I after”.
William James tokoh ke dua pragmatisme menjadi perumus pragmatisme
yang sebenarnya. James diapresiasi oleh ahli sebagai tokoh yang meng-
kompromikan secara sempurna konflik antara rasionalism (where ideas alone
are real) dan empirism (where only matter has existence). William James
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menempatkan pragmatism hanya sebagai metode (Power, 1982:126).  Hal
ini Nampak dalam pernyataannya seperti dikutip Edward J. Power:
“to attain perfect clearness in our thoughts of an object we need
only consider what conceivable effects of a practical kind the
object may involve – what sensations we are to expect from it,
and what reaction we must prepare. Our conception of these
effects, whether immediate or remote, is then for us the whole of
our conception of the object, so far as that conception has
positive significance at all”.
Ada beberapa kata kunci yang dapat kita identifikasi dari pernyataan
James atas pragmatisme yaitu; pentingnya efek praktis suatu objek, perlunya
mempersiapkan reaksi menghadapi efek, konsepsi kita terhadap kebenaran
keseluruhan objek tergantung efek praktis objek itu apakah memiliki makna
positif atau tidak.
Kurikulum akademik yang menekankan kepada subjek matter
terprogram, bersifat spesialis dalam berbagai bidang akademik. Mengacu
kepada hasil kerja Jerome Bruner tentang curriculum design yang didasarkan
atas structure academic disciplines. Konsep structure academic disci-
plines ditetapkan dalam tiga posisi, antara lain:
1. Organizatinal structure (bagaimana disipline membedakan secara
mendasar satu dengan yang lainnya yang juga menunjukan batas bidang
kajian disiplin).
2. Substantive structure (ragam pertanyaan untuk menanyakan bidang
kajian, terdiri dari data dan ide-ide (konsep, prinsip dan teori) untuk
menginterpretasi data.
3. Syntactial structure (pola yang masing-masing data dikumpulkan,
pernyataan test, penemuan generalisasi) (McNeil, 1990:73).
Tujuan kurikulum akademik adalah mengembangkan pemikiran rasional,
membekalai siswa untuk melakukan riset. Kurikulum akademik meyakini
bahwa siswa yang mengetahui berbagai ilmu pengetahuan dan metode-metode
untuk mengembangkan intelektual lebih lanjut  dapat belajar mengembangkan
pemikiran dan mengendalikan selera mereka. Sekolah menekankan prestasi
akademik mampu berpikir sebagai ekonom, sejarawan, matematikawan
fisikawan dan yang lainnya. Metode pembelajaran menekankan kepada
metode ekspositori dan inquiry. Bersumber kepada textbook dan pertanyaan
faktual serta melatih level-level proses kognitif (McNeil, 1990:85).
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Kurikulum terorganisasi. Organisasi kurikulum bertujuan a)
menghubungkan pengalaman  belajar ke dalam bebagai bidang pembelajaran
(integration), b) menjamin bagian-bagian bidang terbangun berurut satu sama
lain (sequence).
Hasil pembelajaran diukur melalui kompetensi akademik dengan
keterampilan yang luas meliputi:
1. Reading (kemampuan menginterpretasi makna yang disimpulkan penulis
secara baik)
2. Writing (kemampuan menulis kembali untuk berbagai tujuan dan berbagai
pembaca)
3. Mathematic (kemampuan memformulasikan dan menyelesaikan problem
dengan cara logis atau menggunakan terma matematika)
4. Reasoning (kemampuan menggambarkan kesimpulan secara rsional dari
informasi yang ditemukan dari berbagai sumber)
5. Studying (kemampuan menerima kritik kosntruktif dan belajar dari kirtik
itu) (McNeil, 1990:88).
Evaluasi sesuai dengan bidang studi; essay, multiple choice dan ragam
evaluasi yang bersifat pencil and paper test.
Filsafat yang mendasari kurikulum akademik adalah filsafat esensialisme.
Esensialisme adalah aliran filsafat pendidikan yang merupakan kombinasi filsafat
idealisme dan realisme. Dua aliran ini bertemu sebagai pendukung esensialisme,
akan tetapi tidak lebur menjadi satu dan tidak melepaskan sifatnya yang utama
pada dirinya  masing-masing Aliran ini mendasarkan pada nilai-nilai kebudayaan
yang telah ada sejak awal peradaban umat manusia, di samping mendasarkan
pada lingkungan sosial.
Pandangan inti essentialism seperti dikutip George F. Kneller (1971:58)
adalah: 1) learning, of its very nature, involves hard work and often un-
willing application (belajar, meskipun bersifat alamiah, melibatkan usaha
keras dan sering diluar harapan),  2) the innitiative in education should lie
with the teacher rather than with the pupil (insiatif dalam pendidikan harus
bersumber dari guru dibanding siswa), 3) the heart of the educational pro-
cess is the assimilation of prescribed subject matter (jantung proses
pendidikan adalah asimilasi materi yang sudah tersedia), 4) the school should
retain traditional methods of mental discipline (sekolah menerapkan
metode disiplin mental tradisional).
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William Bagley tokoh essensialis seperti dikutip Kenneth T. Henson (tt,
: 84) mengatakan bahwa “the purpose of school is to stabilize society by
teaching that knowledge which is essential. This would require mastery
of subject such as reading, writing, arithmetic, history and English which
are essential to prepare students for productive live. The teaching of this
subjects should be organized from the simple to the complex and from
the concrete to the abstract”.  Dalam kajian Allan C. Ornstein dan Francis
P. Hunkins (2009: 56) esensialisme memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Philosophical base, mengacu kepada filsafat idealism dan realism
b. Aim of education, mendorong pertumbuhan intelektual seseorang;
mendidik siswa untuk menjadi kompeten (to promoto the intelectual
growth of the individual; to educate the competent person).
c. Konowledge, keterampilan esensial dan subjek akademik; menguasai
konsep-konsep dan prinsip-prinsip materi pembelajaran (essential skills
and academic subjects; mastery of concepts and principles of subject
matter).
d. Role of education, guru memiliki otoritas pada area materi tertentu;
secara eksplisit mengajarkan nilai-nilai tradisional (teacher is authority
in particular subject area; explicit teaching of traditional values).
e. Curriculum focus, keterampilan esensial (“three Rs”) dan subjek esensial
(bahasa Inggris, sain, sejarah, matematika dan bahasa asing) (essential
skills (three Rs) and essential subjects (english, science, history, math,
and foreign language)).
f. Related curriculum trends, kembali ke dasar, melek budaya, hebat
dalam pendidikan (back to basic, cultural literacy; excellence in
education).
3. Pendekatan Pembelajaran
Untuk pembelajarannya menggunakan experiental learning (belajar
melalui pengalaman atau mengalami). Menurut kamus Webster‘s experien-
tial adalah “the actual living through of aon event or events”. RMIT Teach-
ing and Learning Unit sebuah lembaga pengembangan belajar Australia seperti
dikutip Lang and Evans (2006) mendefinisikan experiental learning sebagai
“experiences that are designed and chosen for their ability to extend and
challenge student thinking in a broad range of capabilities”. Karakteristik
experiental learning adalah; 1) siswa aktif terlibat dalam proses belajar, 2)
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mereka bekerja dan belajar pada situasi yang realistik, 3) belajar dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan ragam kemampuan yang berbeda;
memperoleh pengetahuan, mengasimilasi, membuat pengetahuan baru,
pemahaman yang mendalam, pengembangan pribadi, kemampuan
memecahkan masalah, belajar bagaimana belajar (Lang and Evans, 2006).
David Kolb seorang tokoh experiental learning meyakini bahwa siswa
membutuhkan empat kemampuan atau mode belajar yaitu; 1) concrete ex-
perience, siswa harus terlibat secara penuh ke dalam pengalaman baru, 2)
reflective observation, siswa mesti mengobservasi pengalaman-pengalaman
atau mendapatkan pengujian atas pengalaman-pengalaman, menganalisis dan
melakukan refleksi pengalaman yang membawanya kepada pengalaman
sebelumnya, 3) abstract conceptualization, siswa membangun abstraksi,
membuat konsep dan generalisasi secara logis, 4) active experimentation,
siswa mesti memanfaatkan teori baru secara nyata membuat keputusan untuk
memecahkan masalah (Lang and Evans, 2006: 382).
Thesis Kolb tentang experiental learning seperti dikemukakan di atas
memiliki dua dimensi pening yaitu; pertama melibatkan “concrete experi-
ences” di satu sisi, dan berakhir pada “abstract conceptualization” pada
sisi lain, kedua “active experimentation” di satu sisi, dan berujung “reflec-
tive observation” pada sisi lain. Bagi Kolb konflik di antara empat mode
belajar ini akan mengintegrasikan berlangsungnya level kretivitas tingkat tinggi
dengan tingkat pertumbuhan siswa. Sebab menurut Kolb mode ini
mengintegrasikan fungsi-fungsi organisme siswa secara total; berpikir, merasa,
mempersepsi dan melakukan.
Jones and Pfieffer (1979) seperti dikutip Lang and Evans (2006: 385)
menyajikan lima tahapan yang ia sebut sebagai experiental learning cycle
yaitu;
1. Experiencing (an activity occurs). Ini adalah tahapan pertama dimana
seorang siswa atau kelompok terlibat interaksi dengan lingkungan atau
dengan yang lain. Proses ini menghasilkan infromasi dan menggiring
kepada pembentukan feelings (merasakan).
2. Sharing (reaction and observation shared-publishing). Pada tahapan
ini siswa mengingat kembali apa yang telah dialami, melaporkan apa
yang mereka lihat dan bagaimana mereka merasakaannya. Di bagi di
antara anggota kelompok. Tujuannya menyediakan data untuk analisis
lanjutan. Observasi dan reaksi dapat dilakukan dengan berbagai cara;
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menulis laporan, laporan lisan, email dll.
3. Analyzing (menentukan pola dan dinamisasi-processing). Ini adalah
tahapan kunci yang melibatkan pembicaraan mengenai pengalaman atau
perasaan yang telah dilaporkan. Ini mesti dilakukan secara sistematis
teknisnya dapat dengan; melihat tema umum, mengklasifikasi pengalaman,
melengkapi pertanyaan, menemukan terma kunci, menemukan pola.
4. Inferring (prinsip-prinsip yang diperoleh-generalizing). Tahapan ini
menjawab pertanyaan “lalu bagaimana?’. Ia menyimpulkan bagaimana
merumuskan apa yang telah dipelajari melalui pengalaman dan analisis
serta generalisasinya untuk diaplikasikan dalam konteks yang baru.
5. Applying (planning to use learning in new situation-the future). Tahapan
ini mentransfer pengetahuan baru ke dalam aplikasi.
Secara ringkas experiental learning terjadi ketika;  siswa terlibat dalam
aktivitas,  mengemukakan apa yang terjadi (yang dialami), melihat dibalik
peritiwa secara kritis,  memperoleh pemahaman bermakna dari analisi kritis,
meletakan hasil dalam kerja (konkret) (Lang and Evans, 2006: 386).
MODEL KEBIJAKAN KEMENTERIAN PENDIDIKAN UNTUK
DAYA SAING PENDIDIKAN
Kebijakan pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan nasional
untuk melakukan katagorisasi terhadap sekolah jalur pendidikan formal adalah
salah satu upaya untuk mendorong percepatan daya saing pendidikan nasional.
Sejak munculnya Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang menetapkan kebijakan tentang pengkategorian
sekolah berdasarkan tingkat keterlaksanaan standar nasional pendidikan ke
dalam kategori standar, mandiri dan bertaraf internasional, telah banyak sekolah
yang berusaha merespon kebijakan tersebut dan mengimplementasikannya
secara bertahap. Dalam penjelasan Pasal 11, Ayat 2 dan Ayat 3 Peraturan
Pemerintah dijelaskan bahwa dengan diberlakukannya Standar Nasional
Pendidikan, maka Pemerintah berkepentingan untuk memetakan sekolah/
madrasah menjadi sekolah/madrasah yang sudah atau hampir memenuhi
Standar Nasional Pendidikan dan sekolah/madrasah yang belum memenuhi
Standar Nasional Pendidikan. Terkait dengan hal tersebut, Pemerintah
mengkategorikan sekolah/madrasah yang telah memenuhi atau hampir
memenuhi Standar Nasional Pendidikan ke dalam sekolah kategori mandiri
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(SKM), dan sekolah/ madrasah yang belum memenuhi Standar Nasional
Pendidikan ke dalam kategori standar.
Mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan ada Standar Nasional Pendidikan yang harus
dipenuhi yaitu; standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan).
Pemerintah telah menetapkan bahwa satuan pendidikan wajib menyesuaikan
diri dengan ketentuan tersebut paling lambat 7 (tujuh) tahun sejak
diterbitkannya Peraturan Pemerintah tersebut. Hal tersebut berarti bahwa paling
lambat pada tahun 2013 semua sekolah jalur pendidikan formal khususnya di
SMA/MA sudah/hampir memenuhi Standar Nasional Pendidikan yang berarti
berada pada kategori sekolah mandiri.
Untuk menuju terpenuhinya delapan Standar Pendidikan Nasional
tersebut setiap sekolah mulai mengadakan penyesuaian secara bertahap dan
berkesinambungan, sehingga ada sekolah yang baru memasuki tahap rintisan,
tahap potensial, tahap standar, tahap mandiri sampai  puncaknya adalah
sekolah bertarap internasional.
Secara umum seperti dijelaskan oleh Ditjen. Manajemen Dikdasmen
(2008) tujuan dari program rintisan SKM/SSN adalah: 1) mendorong sekolah
untuk dapat menyelenggarakan pendidikan agar mencapai kondisi memenuhi/
hampir memenuhi standar nasional pendidikan, 2) memberikan arahan upaya-
upaya yang harus dilakukan sekolah untuk dapat memenuhi/hampir memenuhi
standar nasional pendidikan, 3) memberikan pendampingan kepada sekolah
untuk mewujudkan SKM/SSN dalam kurun waktu tertentu, 4) menjalin
kerjasama dan meningkatkan peran serta stakeholder pendidikan di SMA
baik ditingkat pusat dan daerah dalam mengembangkan SKM/SSN, dan 5)
mendapatkan model/rujukan SKM/SSN. Program rintisan SKM/SSN terdiri
dari beberapa kegiatan yaitu identifikasi profil sekolah berdasarkan data yang
dijaring melalui inventarisasi kondisi sekolah; penyusunan program kerja rintisan
SKM/SSN oleh sekolah; penilaian, penyempurnaan dan penyepakatan pro-
gram kerja melalui asistensi dan sinkronisasi program; dan supervisi dan evaluasi
hasil pelaksanan program rintisan SKM/SSN.
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1. Pengembangan Kurikulum SKM, SSN dan SBI
Pasal 1 butir 19 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum nasional yang bersifat
minimal pada dasarnya dapat dimodifikasi untuk melayani kebutuhan siswa
yang memiliki kecerdasan dan kemampuan luar biasa. Namun, pada
kenyataannya masih terdapat dua kendala yaitu : 1) Sekolah menjalankan
kurikulum nasional yang bersifat minimal tanpa mengolah dan memodifikasi
kurikulum guna melayani kebutuhan peserta didik tertentu yang berhak
memperoleh pendidikan khusus. 2) ketentuan yang ada belum mengakomodir
kebutuhan peserta didik yang berhak memperoleh pendidikan khusus (Dit.
Pembinaan SMA, Ditjen. Manajemen Dikdasmen, 2008).
Dengan demikian SKM/SSN di SMA adalah kurikulum SMA yang
disusun berdasarkan SI dan SKL yang berlaku secara nasional, sehingga
lulusan SKM/SSN memiliki kualifikasi dan standar kompetensi sesuai dengan
standar nasional pendidikan.
Setiap guru yang mengajar di Sekolah Kategori Mandiri/Sekolah Standar
Nasional perlu terlebih dulu melakukan analisis materi pelajaran untuk
menentukan sifat materi yang esensial dan kurang. Suatu materi dikatakan
memiliki konsep esensial bila memenuhi unsur kriteria berikut ini : (1) Konsep
dasar, (2) Konsep yang menjadi dasar untuk konsep berikut, (3) Konsep
yang berguna untuk aplikasi, (4) Konsep yang sering muncul pada Ujian Akhir
(Munandar, 2001 dalam Dit. Pembinaan SMA, Ditjen. Manajemen
Dikdasmen, 2008).
Materi pelajaran yang diidentifikasi sebagai konsep-konsep yang esensial
diprioritaskan untuk diberikan secara tatap muka, sedangkan materi-materi
yang non-esensial, kegiatan pembelajarannya dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan mandiri.
Berdasarkan paparan di atas dapat dikemukakan bahwa kurikulum dan
materi pelajaran yang digunakan dalam penyelenggaraan SKM/SSN adalah
kurikulum yang disusun satuan pendidikan dengan pengorganisasian materi
kurikulum dibuat menjadi materi umum/wajib dan materi khusus/pilihan. Bentuk
pengelolaan yang sesuai dengan uraian di atas adalah kurikulum yang disusun
menggunakan pendekatan satuan kredit semester.
146     FORUM TARBIYAH Vol. 8, No. 2, Desember 2010
Pada penerapan SKS, kurikulum dan beban belajar peserta didik
dinyatakan dalam satuan kredit semester (SKS). Mata pelajaran dikelom-
pokkan menjadi tiga, yaitu mata pelajaran umum (MPU), mata pelajaran dasar
(MPD), dan mata pelajaran pilihan (MPP). MPU harus diambil oleh semua
peserta didik sebagai proses pembentukan pribadi yang memiliki akhlak mulia,
kepribadian, estetika, jasmani yang sehat, dan jiwa sebagai warganegara yang
baik. MPD harus diambil peserta didik sebagai landasan menguasai semua
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
MPP adalah sejumlah mata pelajaran yang disusun menjadi program
bidang tertentu yang dipilih sesuai dengan minat, potensi dan kebutuhan serta
orientasi bidang studi di perguruan tinggi. Namun, mata pelajaran dari pro-
gram tertentu boleh juga diambil oleh peserta didik yang telah memilih pro-
gram lain untuk memperkaya bidang karirnya.
Mengingat kemungkinan bervariasinya mata pelajaran yang dipilih peserta
didik maka sekolah perlu menunjuk petugas pengelola data akademik untuk
mendata kemajuan belajar setiap peserta didik dan menyimpannya dengan
baik yang dapat dibuka kembali setiap diperlukan. Sekolah mengatur jadwal
kegiatan pengganti bagi peserta didik yang pernah absen dan mengatur jadwal
kegiatan remidial bagi peserta didik yang belum mencapai kompetensi mini-
mal yang ditetapkan.
Sekolah menunjuk guru sebagai petugas pembimbing akademik yang
membina peserta didik maksimum 16 orang setiap guru. Guru pembimbing
akademik bertugas membantu peserta didik memilih mata pelajaran yang akan
diambil pada suatu semester, memilih program jurusan, dan menyelesaikan
persoalan akademik secara umum serta menjawab pertanyaan akademik dari
orang tua peserta didik yang menjadi binaannya. Peserta didik yang  pada
suatu semester memiliki indeks prestasi (IP) tinggi maka pada semester
berikutnya diberi kesempatan untuk mengambil beban belajar lebih banyak
sehingga dapat mencapai kebulatan studi dalam rentang waktu kurang dari
enam semester, dan sebaliknya.
2. Model Pembelajaran SKM, SSN dan SBI
Mutu kegiatan belajar-mengajar akan mempengaruhi tingkat keberhasilan
pelaksanaan SKM/SSN. Oleh karena itu, kegiatan belajar-mengajar bagi
peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa perlu
dirancang dan diatur sedemikian rupa sehingga dapat dicapai hasil percepatan
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belajar secara optimal, dan sebaliknya. Seperti dikemukakan Caroll dan
Bloom (1974) bahwa banyak peserta didik yang memiliki bakat, minat,
kemampuan dan kecerdasan luar biasa, bahkan sebaliknya maka dalam
mengelola kegiatan belajar-mengajar dapat diterapkan pelayanan individual
dan pelayanan kelompok.
Pemberian layanan secara individual membawa implikasi dalam
manajemen yakni penambahan tenaga, sarana dan dana. Oleh karena itu
dilakukan gabungan antara layanan individual dan kelompok, dengan pengertian
bahwa pada umumnya layanan pendidikan diberikan pada kelompok peserta
didik yang memiliki kemampuan dalam matapelajaran yang sama. Meskipun
kegiatan belajar-mengajar dilakukan secara kelompok, penilaian terhadap
kemajuan hasil belajar merupakan penilaian kemampuan individu setiap peserta
didik. Kecuali penilaian yang dirancang untuk mengetahui kemampuan dan
kemajuan belajar/ hasil kerja kelompok.
Model pembelajaran yang dilaksanakan saat ini mengacu pada prinsip-
prinsip yang dikemukakan Bruner (Munandar, 2001) yaitu memberikan
pengalaman khusus yang dapat dipahami peserta didik; pengajaran diberikan
sesuai dengan struktur pengetahuan/keilmuan sehingga peserta didik lebih siap
menyerapnya; susunan penyajian pengajaran yang lebih efektif dan
dipertimbangkan ganjaran yang sesuai. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada
SKM/SSN tidak hanya ditekankan pada pencapaian aspek intelektual saja,
melainkan dalam pembelajaran perlu diciptakan kegiatan dan suasana belajar
yang memungkinkan berkembangnya semua dimensi dalam pendidikan,
seperti: watak, kepribadian, intelektual, emosional dan sosial. Sehingga
diharapkan tercapai kemajuan dan perkembangan yang seimbang antara semua
dimensi tersebut.
Strategi pembelajaran yang sesuai untuk mencapai dimensi di atas, adalah
strategi pembelajaran yang terfokus pada belajar bagaimana seharusnya belajar.
Strategi ini harus menekankan pada perkembangan kemampuan intelektual
tinggi, memiliki kepekaan (sensitif) terhadap kemajuan belajar dari tingkat
konseptual rendah ke tingkat intelektual tinggi. Untuk itu metode pembelajaran
yang paling sesuai antara lain metode pembelajaran induktif, divergen dan
berpikir evaluatif. Pembelajaran model hafalan pada pembelajaran program
siswa yang memiliki kemampuan lebih sejauh mungkin dicegah dengan
memberikan tekanan pada teknik yang berorientasi pada penemuan (disco-
very oriented) dan pendekatan induktif.
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Dari pemaparan di atas sesungguhnya pembelajaran yang terjadi
merupakan impelemntasi dari model Dick dan Carey dimana peran guru atau
tugas utama guru adalah sebagai perancang pembelajaran, dengan peranan
tambahan sebagai pelaksana dan penilai kegiatan belajar mengajar. Dengan
kata lain strategi belajar mengajar yang terapkan dalam mengajar pada SKM/
SSN bukan hanya menekankan pada aspek intelektual saja melainkan  pada
juga pada proses kreatif dan berpikir tinggi dalam bentuk strategi belajar
yang bervariasi yang harus diciptakan oleh guru secara kreatif.
Menurut Arends (2008) seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran
harus menampilkan tiga aspek penting. Ketiga aspek ini antara lain:
1. kepemimpinan, 2. pemberian  instruksi melalui  tatap muka  dengan peserta
didik, 3. bekerja dengan peserta didik, kolega, dan orang tua. Untuk
membangun  kelas dan sekolah sebagai organisasi belajar, ketiga aspek tersebut
harus terpadu.
Pada aspek kepemimpinan,  banyak   peran  guru  sama dengan peran
pemimpin  yang bekerja pada  tipe organisasi lain. Pemimpin diharapkan
mampu merencanakan, memotivasi, dan mengkoordinasi pekerjaan sehingga
tiap individu dapat bekerja secara independen, dan membantu memformulasi
serta menilai pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam melaksanakan
pembelajaran guru harus merancang dan melakukan pekerjaan secara efisien,
kreatif, tampil menarik dan berwibawa sebagai seorang aktor di depan kelas,
serta hasilnya harus  memenuhi standar kualitas.
Pada aspek pemberian instruksi, guru dalam melaksanakan pembelajaran
di kelas melalui tatap muka  menyampaikan informasi dan mengarahkan apa
yang harus dilakukan peserta didik.  Pada apsek ini hal yang perlu diperhatikan
adalah unsur konsentrasi atau perhatian peserta didik terhadap uraian materi
yang disampaikan guru. Pada umumnya perhatian penuh peserta didik
berlangsung pada 5 sampai 10 menit pertama, setelah itu perhatiannya akan
turun. Untuk itu guru harus berusaha   menjaga perhatian peserta didik, misalnya
dengan memberi contoh penggunaan materi atau konsep yang diajarkan di
lapangan.
Pada aspek kerja sama, untuk mencapai hasil pembelajaran  yang opti-
mal guru harus  melakukan kerjasama dengan peserta didik, kolega guru, dan
orang tua. Masalah yang dihadapi guru dapat berupa masalah di kelas, atau
masalah individu peserta didik.  Masalah di kelas dapat didiskusikan dengan
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guru lain yang mengajar di kelas yang  sama atau yang mengajar mata pelajaran
sama di kelas lain. Masalah individu peserta didik   dibicarakan dengan orang
tua peserta didik. Dengan demikian semua masalah yang terjadi di kelas dapat
diselesaikan.
Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara peserta didik
dan sumber belajar. Pembelajaran di kelas terjadi karena ada interaksi antara
peserta didik dengan guru. Guru tidak saja memberi instruksi, tetapi juga
bertindak sebagai anggota organisasi belajar dan sebagai pemimpin pada
lingkungan kerja yang komplek. Semua perilaku guru di dalam  dan  di luar
kelas akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu model
tradisional yang berpusat pada guru dan model konstruktivis yang berpusat
pada peserta didik (Arends, 2008).  Model pembelajaran  tradisonal terdiri
atas ceramah atau presentasi, instruksi langsung, dan pengajaran konsep.
Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau konstruktivis
terdiri atas belajar  kooperatif, instruksi berbasis masalah, dan diskusi kelas.
Ada dua hal utama yang perlu diperhatikan pada model pembelajaran
sekolah mandiri, yaitu : 1. pembelajaran, dan 2. evaluasi. Peran utama guru di
sekolah adalah melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran merupakan
kegiatan yang menggunakan teknik, metode, dan strategi yang sistematik untuk
mengkreasi perpaduan yang ideal antara kurikulum dan peserta didik secara
sistematik.
Teknik pembelajaran adalah bagian dari setiap metode, dan beberapa
metode digabung menjadi strategi, yang merupakan kombinasi kemampuan
dan keterampilan guru untuk menerapkan metode dan strategi pembelajaran.
Teknik yang banyak digunakan antara lain: 1. menyampaikan informasi, 2.
memotivasi, 3. memberi penguatan, 4. mendengarkan, 5. memberi dan
menjawab pertanyaan, dan 6. pengelolaan.
Strategi pembelajaran adalah kombinasi metode yang berurutan dan
dirancang agar peserta didik  mencapai standar kompetensi. Strategi  formal
yang dikembangkan berdasarkan  penelitian pembelajaran yang efektif dan
menekankan pada hasil belajar yang lebih tinggi adalah:
1. Pengajaran aktif : fokus akademik, pembelajaran diarahkan oleh guru
dengan menggunakan bahan   yang  terstruktur dan berurutan.
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2. Pembelajaran masteri : suatu pendekatan diagnostik individu pada
pembelajaran di mana peserta didik melakukan pembelajaran dan diuji
sesuai dengan  kecepatannya   untuk mencapai kompetensi.
3. Pembelajaran kooperatif : penggunaan tutor sebaya, pembelajaran grup,
dan kerjasama untuk mendorong peserta didik belajar.
Model pembelajaran pada SKM/SSN menekankan pada potensi dan
kebutuhan peserta didik agar mampu belajar mandiri yang dibangun melalui
komunitas belajar di kelas. Strategi untuk memotivasi peserta didik
membangun komunitas belajar tersebut meliputi: 1. meyakini potensi peserta
didik, 2. membangun motivasi intrinsik, 3. menggunakan perasaan positif, 4.
membangun minat belajar peserta didik, 5. membangun belajar yang
menyenangkan, 6. memenuhi kebutuhan peserta didik, 7. mencapai tujuan
pembelajaran, dan 8. memfasilitasi pengembangan kelompok.
Secara ringkas prinsip pembelajaran pada SKM/SSN adalah:
1. Berpusat pada peserta didik, yaitu bagaimana peserta didik belajar.
2. Menggunakan berbagai metode yang memudahkan peserta didik belajar.
3. Proses pembelajaran bersifat kontekstual.
4. Interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi, menantang dan dalam
iklim yang kondusif.
5. Menekankan pada kemampuan dan kemauan bertanya dari peserta didik
6. Dilakukan melalui kelompok belajar  dan tutor sebaya.
7. Mengalokasikan waktu sesuai  dengan kemampuan belajar peserta didik
8. Melaksanakan program remedial dan pengayaan sesuai dengan hasil
evaluasi formatif.
SIMPULAN
Daya saing pendidikan nasional menjadi cita-cita segenap bangsa Indo-
nesia. Untuk meningkatkan daya saing pendidikan nasional memerlukan
kekuatan sinergi antara kebijakan di wilayah hulu dan implementasi di wilayah
hilir. Daya saing pendidikan nasional dapat terwujud jika pola
pengembangannya tidak bersifat pragmentaris, tetapi sedapat mungkin bersifat
holistik dan berangkat dari visi bersama tentang pendidikan nasional bangsa
ke depan. Visi yang dibangun hendaknya bukan semata-mata kesadaran
terhadap ketertinggalan bangsa dari negeri jiran atau bangsa lain di dunia,
tetapi berangkat dari kesadaran terhadap nilai fundamental, nilai historis, dan
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konteks Indonesia baik secara geografis maupun demografis. Dengan demikian
visi pendidikan nasional serta kebijakan daya saing pendidikan nasional betul-
betul lahir dari suasana kebatinan bangsa Indonesia menhadapi tantangannya
di masa mendatang. Dalam hal ini kebijakan daya peningkatan daya saing
pendidikan mengakar pada fondasi filosofis yang bersumber dari nilai-nilai
budaya bangsa atau suatu sistem nilai yang telah berurat berakar pada bangsa
Indonesia  yang dielaborasi sebagai philosopical input pendidikan nasional.
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